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  The purpose of this research is to analyze the influence of surplus free 
cash flow, audit quality, and good corporate governance (board of commissioner 
compotition, board of commissioner size, the number of audit committee member, 
and audit committee expertise) to earnings management in Indonesia. The ibject 
of this research is mining industry, the consumer goods industry, and chemical 
and basic industry. These companies have to listed in Indonesia Stock Exchange 
before 1 January 2010 and has published financial statement for 2010-2014.  
 The number of company sample obtained is this reserach is 62 with total 
sample with total research sample is 199.  This research use purposive sampling. 
The data analysis is use multiple regresion linier which already passed the test 
classic assumption. 
 Total hypotesis of this research is seven. The result of this reaerch is audit 
quality and board of commissioner compotition is influence to earnings 
management. Surplus free cash flow, board of commissioner size, the number of 
audit committee member, and audit committee expertise is not influence to 
earnings management. 
 
Keyword: Surplus free cash flow, audit quality, board of commissioner 
compotition,  board of commissioner size,  the number of audit 

















 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh arus kas bebas 
berlebih, kualitas audit, dan good corporate governance (komposisi dewan 
komisaris, ukuran dewan komisaris, jumlah anggota komite audit, dan keahlian 
komite audit) terhadap manajemen laba di Indonesia. Objek penelitian ini adalah 
industri pertambangan, industri barang konsumsi, serta industri dasar dan kimia. 
Perusahaan yang menjadi objek penelitian merupakan perusahaan yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia sebelum 1 Januari 2010 dan telah menerbitkan laporan 
tahunan periode 2010-2014. 
 Jumlah sampel perusahaan yang diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 
62 perusahaan dengan total sampel penelitian sebesar 199. Metode pengambilan 
sampel adalah dengan menggunakan purposive sampling. Metode penelitian yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda yang telah memenuhi syarat uji asumsi 
klasik.  
 Total hipotesis dalam penelitian ini sebanyak tujuh buah. Hasil penelitian 
ini menunjukan bahwa kualitas audit dan komposisi dewan komisaris berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Arus kas bebas berlebih, ukuran dewan 
komisaris, jumlah anggota komite audit, dan keahlian anggota komite audit tidak 
berpengaruh terhadap manajemen laba.  
 
Kata Kunci: arus kas bebas berlebih, kualitas audit, komposisi dewan komisaris, 
ukuran dewan komisaris, jumlah anggota komite audit, keahlian 
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1.1.Latar Belakang Masalah 
Seringkali dalam menjalankan sebuah perusahaan, manajer memiliki 
kepentingan yang berbeda dengan kepentingan para pemegang saham. Manajer 
ingin memaksimalkan keuntungan yang diperoleh dengan melakukan manajemen 
laba untuk menyesatkan pemegang saham mengenai laba sesungguhnya yang 
diperoleh perusahaan. Lemahnya pengawasan dewan komisaris dan penerapan 
mekanisme good corporate governance yang buruk akan semakin memberikan 
peluang bagi manajer untuk melakukan investasi yang buruk terhadap kas 
perusahaan. 
Manajer sebagai agen yang menjalankan perusahaan akan memanfaatkan 
lemahnya pengawasan para pemegang saham untuk menginvestasikan aset 
perusahaan untuk proyek-proyek yang menambah keuntungan bagi manajer 
dengan motivasi kesenangan pribadi. Sedangkan para pemegang saham tentu saja 
ingin memperoleh hasil yang maksimal dari investasi yang telah dilakukan. 
Adanya perbedaan kepentingan ini menimbulkan konflik kepentingan dalam 
perusahaan. Karena manajer yakin bahwa para pemegang saham tidak akan 
menyelidiki lebih dalam mengenai laporan keuangan perusahaan, maka manajer 
menggunakan kemampuannya dalam mengolah dan menyusun laporan keuangan 





Taktak dan Mbarki (2014) menjelaskan bahwa manajemen laba dapat dibatasi 
dengan peraturan akuntansi, khususnya yang diterbitkan oleh agensi pembuat 
peraturan dari pasar modal yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas, 
komparabilitas dan transparansi dari informasi maupun pengungkapan posisi dan 
kinerja patrimonial perusahaan. Semakin efektif peraturan tersebut, semakin 
rendah kemungkinan manajer untuk memanipulasi dengan oportunis laporan 
keuangan selama proses elaborasi dan sebagai hasilnya kualitas yang lebih baik 
dari informasi akan dihasilkan. Ini diharapkan bahwa ketika peraturan akuntansi 
dimodifikasi, terdapat sebuah peningkatan kualitas informasi akuntansi dan 
mengurangi kemungkinan manajer untuk memanipulasi hasil. 
Disamping peran yang membatasi dari peraturan akuntansi untuk manajemen 
laba,ditekankan pentingnya independensi pengauditan. Auditor memiliki 
tanggung jawab untuk memverifikasi apakah posisi patrimonial dan keuangan 
yang disajikan oleh perusahaan dapat dipercaya. Hakim dan Omri (2010) 
menjelaskan bahwa pengauditan memberikan jaminan mengenai kualitas dan 
kredibilitas informasi keuangan perusahaan. 
Auditor memberikan dua peran penting bagi partisipan pasar modal. Becker, 
dkk.(1998) menyatakan bahwa karena auditor memberikan pembuktian yang 
independen dari laporan keuangan yang telah disiapkan manajer, kualitas auditor 
memberikan kontribusi mengenai kredibilitas informasi keuangan. Jadi, efektifitas 
pengauditan berhubungan dengan kemampuan mengurangi praktik manajemen 
laba. Ahadiat (2011) mendefinisikan bahwa kualitas audit adalah suatu kondisi 




Selain itu, Nasution dan Setiawan (2007) menjelaskan bahwa demi 
meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengawasan kinerja dan menjamin 
akuntabilitas manajemen terhadap pemangku kepentingan dengan mendasarkan 
pada kerangka peraturan, suatu perusahaan perlu menerapkan mekanisme good 
corporate governance. Lemahnya mekanisme good corporate governance dapat 
dilihat dari perilaku anggota perusahaan yang lebih mementingkan diri sendiri 
sehingga kepercayaan investor terhadap perusahaan menurun. Konsep ini 
diajukan demi tercapainya pengelolaan perusahaan yang lebih transparan bagi 
para pengguna laporan keuangan.  
Dengan menerapkan mekanisme good corporate governance yang baik, maka 
citra perusahaan akan semakin baik dan kualitas perusahaan akan meningkat 
sehingga hal ini tidak hanya menguntungkan bagi perusahaan, tetapi juga bagi 
banyak pihak.Nasution dan Setiawan (2007) mengemukakan bahwa sistemgood 
corporate governance memberikan perlindungan efektif bagi pemegang saham 
dan kreditor sehingga pihak-pihak yang berkepentingan tersebut yakin akan 
memperoleh return atas investasinya dengan benar. Corporate governance juga 
membantu menciptakan lingkungan kondusif demi tercapainya pertumbuhan yang 
efisien dan berkelanjutan di sektor perusahaan. 
Corporate governance dapat didefinisikan sebagai susunan aturan yang 
menentukan hubungan antara pemegang saham, manajer, kreditur, pemerintah, 
karyawan, dan pemangku kepentingan internal maupun eksternal yang lain sesuai 
dengan hak dan tanggung jawabnya (FCGI dalam Nasution dan Setiawan, 




menyakini bahwa manajer tidak akan mencuri dan melakukan investasi yang 
buruk terhadap kas di perusahaan. 
Dalam penelitian ini, motivasi manajer melakukan pengelolaan terhadap arus 
kas bebas dan manajemen laba akan diteliti. Kualitas auditor juga menjadi salah 
satu variabel yang akan digunakan untuk meneliti sejauh mana manajer 
melakukan manajemen laba di perusahaan. Kualitas auditor akan dibedakan 
menjadi auditor dari KAP (Kantor Akuntan Publik) Big Four dan auditor dari 
KAP (Kantor Akuntan Publik) Non Big Four. Hasil penelitian sebelumnya 
menunjukkan bahwa terdapat banyak faktor yang dapat mempengaruhi hubungan 
antara arus kas bebas berlebih,kualitas audit, dan corporate governance terhadap 
manajemen laba. Selain itu, terdapat perbedaan hasil dari penelitian sebelumnya 
mengenai pengaruh kualitas auditor terhadap manajemen laba. Francis (1999) 
menemukan bahwa perusahaan yang diaudit oleh Big Six memiliki tingkat 
dikresioner akrual yang lebih rendah daripada perusahaan yang diaudit oleh Non 
Big Six. Rahman dan Ali (2007) menemukan bahwa terdapat hubungan positif 
tidak signifikan antara auditor BigFive dengan manajemen laba untuk sampel 
perusahaan Malaysia.  
Pada penelitian sebelumnya, data-data dikumpulkan merujuk pada tiga negara 
segitiga pertumbuhan yaitu Singapura, Malaysia, dan Indonesia. Tiga negara ini 
dipilih karena mampu mengembangkan perekonomiannya dan dapat 
menggunakan Standar Akuntansi Keuangan dengan baik sehingga memotivasi 
negara-negara di ASEAN. Di sisi lain, masing-masing negara memiliki fitur yang 




Dalam penelitian ini, sampel yang akan digunakan adalah tiga sektor 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Indonesia dipilih karena 
Indonesia telah menjadi emerging country yang menjadi salah satu kekuatan 
ekonomi ASEAN dengan PDB (Produk Domestik Bruto) US$ 1 Triliun, 
mengalahkan beberapa negara maju di Asia Tenggara. Faktor sumber daya alam, 
pertumbuhan ekonomi swasta, dan potensi iklim investasi juga semakin tumbuh. 
Pada tahun 2012, Indonesia menjadi negara yang pertumbuhan ekonominya 
tertinggi kedua di dunia setelah Cina dari seluruh anggota G20. Selain itu, 
pemilihan negara Indonesia juga merujuk pada hasil penelitian Rusmin, 
dkk.(2014) yang memberikan bukti bahwa pengaruh arus kas bebas berlebih dan 
kualitas audit terhadap manajemen laba terbukti valid di Singapura dan Malaysia, 
tetapi tidak valid di Indonesia.  
Adapun tiga sektor perusahaan yang dipilih adalah sektor industri barang dan 
konsumsi, sektor pertambangan, dansektor industri dasar dan kimia. Ketiga sektor 
tersebut dipilih karena memiliki pertumbuhan yang baik dan berpotensi untuk 
makin berkembang di Indonesia kedepannya. Ketiga sektor tersebut menjadi 
penunjang utama perekonomian Indonesia dan menjadi wilayah investasi yang 
menjanjikan. Selain itu alasan pemilihan sektor industri barang dan konsumsi, 
serta industri dasar dan kimia adalah karena kedua sektor ini merupakan jenis 
perusahaan manufaktur yang memproduksi barang dalam skala masal. Penjualan 
produk juga bisa dilakukan secara masal. Oleh karena itu, jika penjualan 
dilakukan dalam skala masal maka kas tunai yang akan masuk ke perusahaan 





Jika perusahaan memiliki arus kas bebas yang berlebih maka hal ini akan 
mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba demi mengejar kepuasan 
pribadi. Bukita dan Iskandar (2009) menemukan bahwa arus kas bebas 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Di sisi lain, Rusmin, dkk.(2014) 
menemukan bahwa arus kas bebas berpengaruh positif terhadap manajemen laba 
di Singapura namun tidak berpengaruh di Malaysia dan Indonesia.  
Selain itu, kualitas audit juga merupakan faktor penting yang berperan bagi 
pengurangan praktik manajemen laba. Rusmin, dkk.(2014) menemukan bahwa 
kualitas audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Taktak dan Mbarki 
(2014) juga menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. Temuan yang berbeda dikemukakan oleh Greeco (2014) yang 
menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
Tidak hanya berperan penting dalam mengurangi manajemen laba, kualitas 
audit juga diasumsikan mampu mempengaruhi hubungan arus kas bebas dengan 
manajemen laba. Apabila sebuah perusahaan diaudit oleh Big Four maka 
diasumsikan manajer tidak akan memiliki ruang gerak yang besar untuk 
melakukan investasi yang buruk terhadap arus kas bebas perusahaan. Rusmin, 
dkk. (2014) menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh negatif terhadap 
hubungan arus kas bebas dengan manajemen laba di Singapura tetapi tidak 
berpengaruh di Malaysia dan Indonesia. 
Independensi dewan komisaris merupakan salah satu elemen corporate 




Setiawan (2007) menemukan bahwa independensi dewan komisaris berpengaruh 
negatif terhadap manajemen laba. Hasil temuan lain dikemukakan oleh Susilo 
(2010) yang menemukan bahwa proporsi dewan komisaris independen 
berpengaruh positif terhadap manajemen laba.  
Ukuran dewan komisaris juga merupakan faktor penting yang berkaitan 
dengan manajemen laba. Nasution dan Setiawan (2007) menemukan bahwa 
ukuran dewan komisaris berpengaruh positif terhadap manajemen laba. Di lain 
sisi, Prastiti dan Meiranto (2013) menemukan bahwa ukuran dewan komisaris 
berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.  
Jumlah anggota komite audit juga berperan penting dalam mengurangi 
praktik manajemen laba.Semakin banyak jumlah anggota komite audit sebuah 
perusahaan maka diasumsikan lebih dapat mengurangi manajemen laba. Prastiti 
dan Meiranto (2013) menemukan bahwa ukuran komite audit berpengaruh negatif 
terhadap manajemen laba. Susilo (2010) menemukan bahwa jumlah anggota 
komite audit berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
Selain jumlah anggota komite audit, keahlian anggota komite audit juga 
merupakan faktor penting yang berkaitan dengan manajemen laba. Apabila 
sebuah perusahaan memiliki anggota komite audit yang memiliki keahlian dalam 
bidang keuangan tentu hal ini akan menguntungkan bagi perusahaan. Prastiti dan 
Meiranto (2013) menemukan bahwa keahlian komite audit tidak berpengaruh 
terhadap manajemen laba. Temuan ini berbeda dengan hasil penelitian Lin, 
dkk.(2006) yang menemukan bahwa keahlian komite audit berpengaruh negatif 




Manajemen laba banyak mendapatkan perhatian dari peneliti-peneliti 
terdahulu. Karena penelitian-penelitian terdahulu banyak menggunakan data yang 
berasal dari USA dan Eropa, maka peneliti tertarik untuk meneliti untuk kaitan 
antara arus kas bebas, kualitas audit, dan corporate governance terhadap 
manajemen laba di Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini memiliki beberapa 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh positif antara perusahaan yang memiliki arus kas 
bebas berlebih dengan manajemen laba ? 
2. Apakah terdapat pengaruh negatif antara auditor berkualitas tinggi dengan 
pengurangan praktik manajemen laba? 
3. Apakah terdapat pengaruh negatif antara auditor berkualitas tinggi terhadap 
hubungan antara arus kas bebas berlebih dengan manajemen laba? 
4. Apakah komposisi dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba? 
5. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh negatif terhadap manajemen 
laba? 
6. Apakah jumlah anggota komite komite audit berpengaruh negatif terhadap 
manajemen laba? 
7. Apakah keahlian komite audit berpengaruh negatif terhadap manajemen laba? 
1.3.Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, secara rinci 




1. Menguji pengaruh perusahaan yang memiliki arus kas bebas berlebih dengan 
manajemen laba. 
2. Menguji pengaruh auditor berkualitas tinggi dengan pengurangan praktik 
manajemen laba. 
3. Menguji pengaruh auditor berkualitas tinggi terhadap hubungan antara arus 
kas bebas berlebih dengan manajemen laba. 
4. Menguji pengaruh komposisi dewan komisaris terhadap manajemen laba. 
5. Menguji pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap manajemen laba. 
6. Menguji pengaruh jumlah anggota komite audit terhadap manajemen laba. 
7. Menguji pengaruh keahlian komite audit terhadap manajemen laba. 
1.4. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak, 
khususnya bagi investor dan akademisi. Manfaat tersebut diharapkan dapat 
membantu bagi: 
1. Investor, Manajer, Regulator, dan Pemangku Kepentingan Lainnya 
Untuk pengambilan keputusan yang sangat penting dalam menghadapi bisnis 
di dunia global. 
2. Peneliti Lain 
Untuk memotivasi melakukan penelitian-penelitian lainnya mengenai apa saja 
faktor-faktor yang mempengaruhi manajemen laba.  
3. Akademisi 
Memberikan kontribusi bagi pengembangan ilmu ekonomi dan memberikan 




1.5. Sistematika Penulisan  
Penelitian ini akan dibagi menjadi tiga bagian sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bagian pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, 
rumusanmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TELAAH PUSTAKA 
Bagian ini menguraikan landasan teori penelitian, penelitian terdahulu beserta  
kerangka pemikiran, dan hipotesis yang digunakan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bagian ini menguraikan variabel penelitian dan cara pengukuran, populasi 
dan sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, dan metode 
analisis data.  
BAB IV HASIL DAN ANALISIS 
Bagian ini menguraikan tentang deskripsi objek penelitian, analisis data, uji 
hipotesis, dan interpretasi hipotesis. 
BAB V PENUTUP 
Bagian ini menjelaskan tentang simpulan, keterbatasan penelitian, dan saran.
